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ABSTRAK 

Elvi Yusrina. 2021. “Analisis Keberadaan Pendekatan Saintifik dalam Sintak 

Inkuiri Terbimbing pada RPP Fisika Materi Mekanika SMAN di 

Kota Se- Sumatera Barat”. Skripsi : Program Studi Pendidikan 

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. 

 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik memiliki kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, serta kemampuan 

berkreativitas. Dilihat dari kemampuan HOTS peserta didik yang masih rendah, 

maka diperlukan model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Model 

pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan menalar peserta 

didik yang mendukung kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model inkuiri terbimbing. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing   

masih minim.  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pada penelitian ini memilki populasi yaitu seluruh RPP materi mekanika SMAN 

Se- Kota Sumatera Barat yaitu 130 RPP. Penelitian ini menggunakan teknik 

puposive sampling, sehingga didapatkan 19 RPP pada 10 sekolah yang menjadi 

sampel penelitian. Pada penelitian menggunakan instrumen analisis RPP dan 

teknik pengumpulan data yang digunakan melalui studi dokumentasi.  

          Berdasarkan 10 sekolah yang dianalisis, tidak semua materi mekanika yang 

menggunakan model inkuiri terbimbing. Keberadaan komponen RPP fisika yang 

menggunakan pendekatan saintifik dalam sintak inkuiri terbimbing pada materi 

mekanika SMAN di Kota Se-Sumatera Barat dengan kategori keberadaan 

komponen RPP sangat kuat. Keberadaan pendekatan saintifik sudah tersedia di 

RPP untuk semua materi, namun pendekatan saintifik dalam sintak inkuiri 

terbimbing pada RPP fisika yang paling menonjol yaitu aspek mengamati dan 

menanya. Keberadaan sintak inkuiri terbimbing pada RPP materi mekanika 

tertinggi yaitu SMAN 2 Pariaman. Sedangkan sekolah dengan sintak model 

inkuiri terbimbing terendah yaitu SMAN 3 Pariaman. Secara keseluruhan kategori 

keberadaan sintak inkuri terbimbing pada RPP materi mekanika yaitu sangat kuat.  

 

Kata Kunci : Analisis RPP, RPP materi mekanika, inkuiri terbimbing, dan 

pendekatan saintifik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

      Pendidikan merupakan salah satu cara mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mampu mendukung 

pembangunan pada masa yang akan datang serta dapat mengembangkan potensi 

peserta didik sehingga dapat memecahkan masalah kehidupan yang dihapinya. 

Pendidikan dijadikan sebagai sarana dalam menyiapkan generasi masa kini dan 

yang akan datang yaitu membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, 

inovatif dan produktif. Menurut Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan pendidikan adalah usaha sadar 

untuk mewujudkan proses pembelajaran secara aktif yang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik.  

      Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, seperti penyempurnaan kurikulum. Dalam penyempurnaan kurikulum 

2013 memberi kebebasan kepada guru agar lebih kreatif dan inovatif mengajak 

peserta didik mengembangkan keterampilan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Kurikulum di 

Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013 revisi yang menuntut peserta didik untuk 

melakukan observasi, menalar serta dapat mempresentasikan yang diperoleh 

setelah proses pembelajaran. Untuk mencapai tingkat pendidikan yang berkualitas 

dibutuhkan sistem pembelajaran yang dapat memunculkan potensi, skill dari 

peserta didik. Pembelajaran selama ini dikembangkan berdasarkan student 



2 
 

 

centered yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, akan tetapi pada 

kenyataan kegiatan belajar yang selama ini diterapkan berpusat kepada guru 

(teacher centered). Upaya yang telah dilakukan untuk menjadikan peserta didik 

aktif dan mandiri dalam memecahkan masalah yaitu pada kurikulum 2013 dengan 

peralihan teacher centered menjadi student centered. 

Kurikulum 2013 menerapkan agar peserta didik memiliki kemampuan 

memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi 

dengan peserta didik lain, serta memilki kemampuan berkreativitas. Salah satu 

mata pelajaran yang menggunakan keterampilan berpikir yaitu Fisika. Dalam 

pembelajaran, peserta didik dituntut memiliki keterampilan tingkat tinggi yang 

disebut Higher Order Thingking Skill (HOTS). Higher Order Thingking Skill 

(HOTS) adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi dimana di dalam taksonomi 

tujuan pendidikan ranah kognitif terdiri atas kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Direktorat Pembinaan SMA, 2017 :5). Pembelajaran 

berorientasi HOTS dinyatakan oleh (Sofyatiningrum,2018) menuntut peserta didik 

dalam pembelajaran secara aktif. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

dengan guru fisika beberapa SMAN di Sumatera Barat, dalam aspek berpikir 

kritis peserta didik terhadap konsep fisika masih belum optimal (Aziz,2021). Hal 

ini dapat dilihat dari hasil analisis ujian akhir semester 1 kelas X fisika di SMAN 

di Sumatera Barat yang dapat dilihat dari Tabel 1. 
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Tabel 1. Kemampuan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Berdasarkan 

Tingkat Kognitif 

JENIS 

SOAL 

JUMLAH 

SOAL 

PERSENTASE KESELURUHAN PESERTA 

DIDIK MENJAWAB 

SMAN A SMAN B SMAN C SMAN D 

HOTS 
10 soal C4 

35% 38% 32% 21% 

MOTS 
20 soal C3 

39% 38% 32% 21% 

LOTS 
10 oal C2 

52% 54% 47% 38% 

Sumber : (Aziz, 2021) 

 

      Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat kemampuan peserta didik kelas X 

menjawab soal HOTS belum maksimal. Dari data tersebut (Aziz, 2021) 

menyimpulkan bahwa hasil belajar yang rendah dapat dilihat dalam menjawab 

soal HOTS, dengan mengidentifikasi proses pembelajaran yang belum berbasis 

HOTS. Sebagaimana kemampuan peserta didik kelas XI semester 1 berdasarkan 

kategori UN tinggi, sedang dan rendah tahun 2019 yang telah dianalisis 

berdasarkan taksonomi bloom revisi yang mewakili sekolah yang ada di Sumatera 

Barat. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Kemampuan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Berdasarkan 

Tingkat Kognitif HOTS, MOTS Dan LOTS 

TINGKATAN  

SOAL 

JUMLAH 

SOAL 

PERSENTASE 

SOAL 

PERSENTASE 

SMAN 8 

Padang 

SMAN 2 

Padang 

SMAN 1 

Padang 

SMAN 14 

Padang 

HOTS 
3 soal 7,5 % 20% 19% 43% 18% 

MOTS 
29 soal 72,5% 31% 40% 51% 32% 

LOTS 
8 soal 20% 30% 44% 51% 40% 

Sumber: (Syafrinaldi,2020) 
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      Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa jumlah soal UAS kategori 

HOTS terdiri dari 3 soal dengan persentase 7,5%, kategori MOTS yang terdiri 29 

soal dengan persentase 72,5%, dan LOTS sebayak 8 soal dengan persentase 20%. 

Sehingga dapat dilihat bahwa kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) 

peserta didik masih rendah. Dalam melatih kemampuan HOTS pada peserta didik, 

memerlukan model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Adapun 

model yang digunakan untuk melatih peserta didik yang dianjurkan kurikulum 

2013 yaitu model discovery learning, model inkuiri, model project based learing, 

model problem based learning, dan model problem solving. Model pembelajaran 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan menalar peserta didik yang 

mendukung kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik.   

      Pendekatan saintifik dapat melatih peserta didik dalam mengemukakan 

gagasan atau konsep baru dari pemahaman yang dimiliki untuk menemukan hal 

baru melalui diskusi, praktikum/percobaan, presentasi sehingga peserta didik 

memahami pelajaran dengan baik. Upaya dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dan berpikir yaitu melalui model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Model inkuiri terbimbing dapat melatih cara belajar dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing peserta didik tidak hanya dituntut menguasai pembelajaran melainkan 

juga dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya (Sanjaya,2008). Menurut 

Marjan (2014) pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pembelajaran inkuiri, yang memiliki 

relevansi dengan hakikat sains, yang bukan sekedar kumpulan fakta dan prinsip 
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tetapi mencakup cara-cara bagaimana memperoleh fakta dan prinsip tersebut 

beserta sikap saintis dalam melakukannya. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan pendekatan saintifik diharapkan dapat mengubah proses 

pembelajaran dari teacher-centred menuju student-centered (berpusat pada 

peserta didik). Ketika proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, maka 

peserta didik akan dituntut untuk berpikir lebih banyak dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang diberikan oleh guru. Sehingga model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan pendekatan saintifik ini dapat dijadikan sebagai wahana 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Ketika siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi, maka berdampak pula pada hasil belajar 

yang tinggi.  

      Model inkuiri terbimbing berlandasan dari penemuan dari langkah kegiatan 

ilmiah yang dinamakan pendekatan saintifik dimana guru dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran, meningkatkan keterampilan 

mengamati, melakukan analisis dan mengkomunikasikan (Yuliani dkk,2017). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada proses mencari dan 

menemukan, pada  proses pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan peserta 

didik dalam menemukan sendiri materi pembelajaran, sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator (Novela,dkk.2019). 

      Sebuah pembelajaran yang menjadi penunjang yaitu rencana pembelajaran 

yang akan dilakukan guru. Dalam pembelajaran, guru membutuhkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat membantu guru dalam proses 

mengajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancara di SMAN Kota Se-Sumatera Barat dengan mengumpulkan beberapa 

RPP yang dibuat oleh guru. Model yang digunakan oleh guru ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Model pembelajaran yang digunakan dalam RPP pada SMAN Kota Se-

 Sumatera Barat 

Model 

Pembelajaran 

SMAN A Bukitinggi 

Discovery Learning, Problem 

Base Learning,inkuiri 

terbimbing 

SMAN B Bukittinggi 
Discovery Learning, Problem 

Base Learning 

SMAN C Payakumbuh 
Discovery Learning, Problem 

Base Learning 

SMAN D Pariaman 
Discovery Learning, Problem 

Base Learning 

SMAN E Padang 

Discovery Learning, Problem 

Base Learning,inkuiri 

terbimbing 

(Hasil Survei,2021) 

 

      Dilihat dari Tabel 3 bahwa sekolah yang ada di Kota Sumatera Barat 

menggunakan model pembelajaran hampir sama, yang digunakan baik di setiap 

materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru hendaknya sesuai pengalaman dari 

guru selama mengajar, sehingga guru dapat mengelola kelas dengan baik dan 

dapat memberikan respon aktif dari peserta didik selama proses pembelajaran.  

      Penelitian ini menggunakan materi mekanika dimana dalam materi mekanika 

peserta didik mampu melakukan percobaan dan pengamatan berdasarkan 

kehidupan sehari- hari sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dan guru dapat menggunakan model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

saintifik. Sesuai dengan Kompetensi Inti (KI-4) Kurikulum 2013 kelas X dan XI 
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mata pelajaran fisika yang bertujuan agar peserta didik mampu mengolah, 

menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Maka dari itu, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan dalam keterampilan 

dan penguasaan konsep serta prinsip dalam pembelajaran fisika. Hal ini menjadi 

dasar bagi peneliti untuk menganalisis model yang digunakan guru pada RPP 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif peserta didik. 

Selain itu belum ditemukannya penelitian yang menganalisis dokumen RPP yang 

digunakan guru pada SMAN di Kota yang tersebar se- Sumatera Barat. Dari latar 

belakang yang diuraikan maka peneliti melakukan penelitian deskriptif dengan 

judul penelitan “Analisis Keberadaan Pendekatan Saintifik dalam Sintak 

Inkuiri Terbimbing pada RPP Fisika Materi Mekanika SMAN di Kota Se- 

Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah  

      Pada latar belakang, terdapat beberapa masalah yang terjadi, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi selama 

pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah. 

2. Belum diketahui keberadaan pendekatan saintifik dalam sintak model inkuiri 

terbimbing pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan 

oleh guru. 
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3. Belum ditemukaannya penelitian tentang analisis keberadaan pendekatan 

saintifik dalam model inkuiri terbimbing pada RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaan) 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah 

maka dilakukan pembatasan masalah oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang dianalisis adalah model inkuiri terbimbing pada 

RPP yang dibuat oleh guru dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

2. RPP yang dianalisis adalah RPP pada materi mekanika yang digunakan guru 

SMAN di Kota Se- Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian 

1. Bagaimana keberadaan komponen RPP fisika yang menggunakan pendekatan 

saintifik dalam sintak inkuiri terbimbing pada materi mekanika SMAN di 

Kota Se-Sumatera Barat? 

2. Bagaimana keberadaan pendekatan saintifik dalam sintak inkuiri terbimbing 

pada RPP fisika materi mekanika SMAN di Kota Se-Sumatera Barat? 

3. Bagaimana keberadaan sintak inkuiri terbimbing pada RPP fisika materi 

mekanika  SMAN di Kota Se- Sumatera Barat? 
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E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yag diajukan, tujuan dari penelitian adalah : 

1. Mengetahui bagaimana keberadaan komponen RPP fisika yang menggunakan 

pendekatan saintifik dalam sintak inkuiri terbimbing pada materi mekanika 

SMAN di Kota Se-Sumatera Barat. 

2. Mengetahui bagaimana keberadaan pendekatan saintifik dalam sintak inkuiri 

terbimbing pada RPP fisika materi mekanika SMAN di Kota Se-Sumatera 

Barat. 

3. Mengetahui bagaimana keberadaan sintak inkuiri terbimbing pada RPP fisika 

materi mekanika  SMAN di Kota Se- Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan yang 

berarti bagi pihak- pihak berikut : 

1. Peneliti, sebagai pedoman dalam mengajar di masa yang akan datang dengan 

menggunakan pendekatan dan model yang tepat dalam RPP. 

2. Guru dan peserta didik, sebagai pedoman dalam meningkatkan pembelajaran 

fisika dengan menerapkan pendekatan saintifik dan model inkuiri terbimbing 

pada RPP yang digunakan. 

3. Peneliti lain, sebagai masukan dalam melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian di masa yang akan datang.  


